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Abstract. This article examines the simplification of Qur'ānic exegesis in children's literature and the challenges 

faced in the process. The main focus of this research is how complex theological concepts from the Qur'ān are 

simplified in the form of stories, illustrations, and language that are easily understood by children. This 

simplification is done to make it easier for children to understand the values of the Qur'ān without losing the 

essence of its profound teachings. This article analyzes the effectiveness of Qur'anic story-based children's 

literature media in shaping children's religious and moral understanding, by identifying patterns in the content 

used to convey religious messages. It also examines the challenges that arise in the process of simplification, 

including the risk of losing meaning and the limitations of conveying abstract concepts such as tawhid and social 

justice. The results show that, while this literature succeeds in attracting children's interest, it falls short in terms 

of the depth of religious understanding they can gain. The conclusion of this study provides recommendations for 

the further development of Qur'ānic tafsir-based children's literature with closer collaboration between tafsir 

experts and children's literature writers. 
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Abstrak. Artikel ini membahas penyederhanaan tafsir Al-Qur'an dalam literatur anak-anak dan tantangan-

tantangan yang dihadapi dalam proses tersebut. Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana konsep-konsep 

teologis yang kompleks dari Al-Qur'an disederhanakan dalam bentuk cerita, ilustrasi, dan bahasa yang mudah 

dipahami oleh anak-anak. Penyederhanaan ini dilakukan untuk memudahkan anak-anak memahami nilai-nilai Al-

Qur'an tanpa kehilangan esensi ajaran yang mendalam. Artikel ini menganalisis efektivitas media literatur anak-

anak berbasis kisah Al-Qur'an dalam membentuk pemahaman keagamaan dan moral anak-anak, dengan 

mengidentifikasi pola-pola dalam konten yang digunakan untuk menyampaikan pesan agama. Selain itu, artikel 

ini juga mengkaji tantangan yang muncul dalam proses penyederhanaan, termasuk risiko kehilangan makna dan 

keterbatasan dalam menyampaikan konsep-konsep abstrak seperti tauhid dan keadilan sosial. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, meskipun literatur ini berhasil menarik minat anak-anak, terdapat kekurangan dalam hal 

kedalaman pemahaman agama yang dapat mereka peroleh. Kesimpulan penelitian ini memberikan rekomendasi 

untuk pengembangan lebih lanjut literatur anak-anak berbasis tafsir Al-Qur'an dengan kolaborasi lebih erat antara 

para ahli tafsir dan penulis literatur anak-anak. 

 

Kata Kunci: Ajaran Al-Qur'an; Literatur Anak-Anak; Pendidikan Agama; Penyederhanaan Tafsir; Tafsir Al-

Qur'an. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pengenalan ajaran Al-Qur'an kepada anak-anak adalah salah satu elemen penting dalam 

pembentukan karakter dan pendidikan moral umat Muslim. Dalam Islam, pendidikan sejak dini 

dianggap sebagai fase krusial yang menentukan pemahaman agama dan pengamalan nilai-nilai 

Islam di masa dewasa. Anak-anak berada dalam tahap perkembangan yang unik, di mana 

kemampuan kognitif dan afektif mereka masih terbentuk, sehingga pendekatan pedagogis yang 

efektif sangat diperlukan. (Abdullah, 2015)  
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Literatur anak-anak berbasis kisah Al-Qur'an, yang menyederhanakan pesan-pesan 

keagamaan dengan narasi cerita, ilustrasi, dan bahasa yang mudah dimengerti, telah menjadi 

salah satu solusi dalam menyampaikan ajaran Al-Qur'an kepada anak-anak. (Rahmawati, 2018) 

Meskipun demikian, penyampaian konsep-konsep tafsir yang kompleks menjadi sebuah 

tantangan tersendiri. Hal ini menuntut penelitian mendalam mengenai bagaimana proses 

penyederhanaan tersebut dilakukan serta efektivitasnya dalam membentuk pemahaman anak-

anak terhadap ajaran Al-Qur'an. (Siregar, 2020) 

Penelitian ini berangkat dari permasalahan umum terkait bagaimana kisah-kisah Al-

Qur'an disampaikan kepada anak-anak melalui media pendidikan seperti buku cerita, aplikasi, 

maupun platform online. Meskipun penggunaan literatur dan media interaktif berbasis Islam 

telah berkembang, penelitian lapangan menunjukkan bahwa tidak semua metode penyampaian 

tersebut dapat dipahami dengan baik oleh anak-anak. (T. Suryadi, 2019) Beberapa studi 

sebelumnya juga mengungkapkan bahwa materi pendidikan agama yang disampaikan sering 

kali kurang efektif dalam memberikan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai Al-

Qur'an. (Hamzah & Mahmud, 2020) Ini menimbulkan pertanyaan mengenai seberapa baik 

media tersebut dalam menyederhanakan konsep-konsep tafsir yang kerap kali abstrak, serta 

bagaimana hal ini mempengaruhi perkembangan spiritual dan moral anak-anak. Fakta di 

lapangan menunjukkan bahwa meskipun minat anak-anak terhadap kisah Al-Qur'an cukup 

tinggi, penanaman nilai-nilai agama yang seharusnya menjadi tujuan utama belum sepenuhnya 

tercapai. (Nugraha, 2020) 

Dalam konteks ini, penelitian ini memiliki novelty, atau kebaruan, dengan tidak hanya 

fokus pada penerimaan anak-anak terhadap literatur berbasis kisah Al-Qur'an, tetapi juga pada 

proses penyederhanaan tafsir yang digunakan oleh penulis dan kreator media. Penelitian ini 

berusaha mengisi celah penelitian sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada aspek visual 

dan hiburan dari literatur anak-anak, namun kurang mengevaluasi dampak edukatifnya secara 

mendalam. (Asmani, 2017) Di sini, kami akan menganalisis pola-pola penyederhanaan tafsir 

Al-Qur'an yang digunakan dalam literatur dan media anak-anak, serta mengevaluasi 

dampaknya terhadap pemahaman anak-anak terhadap ajaran Islam. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan media 

pendidikan berbasis Islam yang lebih efektif. (H. Yusuf, 2022) 

Kajian teoritik mengenai pendidikan Islam untuk anak-anak menunjukkan pentingnya 

pengajaran agama yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif dan emosional 

anak. Menurut teori pendidikan Islam, pembelajaran agama harus dilakukan secara bertahap 

dan sesuai dengan tingkat pemahaman anak. (Ibrahim, 2018)  
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Penggunaan cerita, ilustrasi, dan bahasa yang sederhana dianggap sebagai salah satu 

metode yang efektif dalam menyampaikan ajaran Al-Qur'an. (Hasanah, 2019) Literatur anak-

anak berbasis kisah Al-Qur'an, seperti yang dikemukakan oleh beberapa penulis, memiliki 

potensi besar dalam membantu anak-anak memahami pesan-pesan agama dengan cara yang 

lebih menarik dan mudah dimengerti. Namun, literatur ini juga perlu disesuaikan dengan 

konteks perkembangan anak dan kebutuhan mereka dalam memahami nilai-nilai agama secara 

mendalam. (Nasution, 2021) 

Selain itu, kajian sebelumnya mengenai penggunaan literatur berbasis kisah Al-Qur'an 

dalam pendidikan anak-anak mengungkapkan adanya beberapa tantangan. Salah satunya 

adalah kesulitan dalam menyederhanakan konsep-konsep teologis yang sering kali abstrak 

tanpa mengurangi makna atau esensi dari tafsir tersebut. (M. Rahman, 2020) Beberapa studi 

juga menunjukkan bahwa banyak literatur anak-anak cenderung lebih berfokus pada penyajian 

cerita yang menarik tanpa memperhatikan pentingnya nilai edukatif yang ingin disampaikan. 

(Ali & Karim, 2021) Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi bagaimana literatur ini tidak 

hanya sekedar menarik perhatian anak-anak, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pendidikan 

yang dapat menanamkan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai Islam. (Supriyadi, 

2022) 

Fokus utama penelitian ini adalah untuk menganalisis proses penyederhanaan tersebut 

serta mengevaluasi dampaknya terhadap pemahaman anak-anak. Dengan menganalisis konten 

literatur anak-anak berbasis kisah Al-Qur'an serta memadukan hasil survei terhadap orang tua 

dan guru, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan baru mengenai strategi efektif 

dalam pengajaran Al-Qur'an kepada anak-anak, serta memberikan rekomendasi untuk 

pengembangan literatur pendidikan Islam yang lebih baik. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode library research dengan pendekatan deskriptif-

analitis dan metode analisis konten. Metode ini dipilih untuk menganalisis sumber-sumber 

tertulis, seperti buku cerita anak-anak dan literatur lain yang menyederhanakan tafsir Al-

Qur'an. Library research memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan mengevaluasi 

literatur terkait tanpa pengumpulan data lapangan langsung. Fokus utama penelitian adalah 

bagaimana konsep-konsep tafsir Al-Qur'an disederhanakan dan disampaikan dalam berbagai 

media literatur untuk anak-anak. Teknik analisis konten digunakan untuk mengidentifikasi 

tema, pesan moral, dan pola penyederhanaan dalam buku cerita dan media literasi anak-anak.  
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Pendekatan deskriptif-analitis membantu menggambarkan bagaimana narasi dan 

ilustrasi disusun untuk memudahkan pemahaman anak-anak, serta mengevaluasi efektivitas 

literatur tersebut dalam menyampaikan ajaran Al-Qur'an. Objek penelitian ini mencakup 

berbagai buku cerita anak-anak berbasis kisah Al-Qur'an serta literatur yang relevan dengan 

pendidikan Islam bagi anak-anak. Data diambil dari buku, jurnal, dan artikel yang mengkaji 

strategi penyederhanaan konsep tafsir untuk anak-anak. 

Analisis tematik diterapkan untuk menemukan pola-pola dalam penyederhanaan pesan-

pesan Al-Qur'an, termasuk penggunaan bahasa dan ilustrasi yang sesuai bagi anak-anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang bagaimana literatur anak-anak 

dapat mendukung pemahaman ajaran Al-Qur'an dengan cara yang efektif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Penyamparan Ajaran Al-Qur’an dalam Literatur Anak-Anak 

Penyampaian ajaran Al-Qur'an kepada anak-anak melalui literatur memiliki peranan 

yang signifikan dalam membentuk pemahaman awal mereka mengenai agama. Literatur anak-

anak yang berbasis kisah Al-Qur'an, seperti buku cerita, komik, dan aplikasi digital, kerap 

menggunakan pendekatan naratif yang disederhanakan untuk mempermudah anak-anak 

memahami pesan-pesan religius.(A. Yusuf, 2022) Pendekatan ini penting mengingat anak-anak 

berada dalam fase perkembangan kognitif yang unik, di mana mereka cenderung lebih 

memahami informasi melalui cerita dan visual.(R. Aminah, 2020) Penggunaan cerita sebagai 

metode penyampaian ajaran Al-Qur'an terbukti efektif karena cerita memiliki daya tarik 

emosional yang kuat, sehingga dapat membangun kedekatan anak dengan nilai-nilai moral 

yang terkandung di dalamnya.(Firdaus, 2022) 

Selain narasi, ilustrasi menjadi elemen krusial dalam literatur anak-anak berbasis kisah 

Al-Qur'an. Ilustrasi berfungsi untuk memperjelas konsep yang abstrak dan sulit dipahami oleh 

anak-anak.(Muthmainnah, 2021) Misalnya, karakter moral seperti kesabaran, kejujuran, atau 

keberanian sering kali divisualisasikan melalui gambar yang menarik dan penuh warna. Hal ini 

tidak hanya membuat pesan moral lebih mudah dipahami, tetapi juga meningkatkan minat anak 

untuk membaca dan mempelajari lebih lanjut tentang nilai-nilai yang terkandung dalam Al-

Qur'an.(Ahmad, 2018) Visual yang menarik membantu menjembatani jarak antara konsep 

abstrak dalam tafsir Al-Qur'an dan dunia konkret yang dapat diakses oleh anak-anak.(Shihab, 

2017) Namun, di balik semua upaya ini, masih terdapat tantangan dalam menjaga esensi ajaran 

Al-Qur'an tanpa mengurangi kedalamannya.  
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Terkadang, konsep-konsep tafsir yang abstrak seperti tauhid atau takdir, yang secara 

teologis sangat mendalam, sulit untuk dijelaskan tanpa mereduksi makna sebenarnya.(Firdaus, 

2022) Oleh karena itu, para penulis literatur anak-anak harus berhati-hati dalam memilih kata-

kata dan ilustrasi yang tetap menjaga substansi ajaran Al-Qur'an.(Mahmud, 2019) Tantangan 

ini menunjukkan bahwa penyederhanaan tafsir untuk anak-anak memerlukan keseimbangan 

antara menyederhanakan bahasa dan tetap mempertahankan akurasi teologis.(Zahra, 2021) 

Efektivitas Penyederhanaan Tafsir dalam Literatur Anak-Anak 

Penyederhanaan tafsir dalam literatur anak-anak memiliki dampak yang signifikan 

terhadap pemahaman anak-anak tentang ajaran Islam. Melalui pendekatan yang lebih 

sederhana, anak-anak dapat lebih mudah menangkap pesan-pesan moral dan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Al-Qur'an. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa media pendidikan 

berbasis Al-Qur'an yang dirancang untuk anak-anak, seperti buku cerita atau animasi, mampu 

meningkatkan daya tangkap anak-anak terhadap konsep-konsep agama yang kompleks.(A. 

Yusuf, 2022) Ini dikarenakan struktur cerita dan ilustrasi yang menyederhanakan konsep 

abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dimengerti.(R. Aminah, 2020) 

Salah satu aspek penting dalam penyederhanaan tafsir adalah kemampuan untuk 

menyampaikan pesan yang rumit dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh anak-

anak. Misalnya, penggunaan tokoh-tokoh fiksi atau figur binatang dalam literatur Islami kerap 

dipilih karena tokoh tersebut dapat mewakili sifat-sifat moral seperti kejujuran, kebaikan, atau 

kesabaran, yang merupakan bagian penting dari ajaran Al-Qur'an.(Muthmainnah, 2021) Hal 

ini juga dibuktikan oleh studi yang menyatakan bahwa buku-buku cerita yang 

menyederhanakan konsep-konsep agama dapat meningkatkan minat anak-anak dalam 

membaca literatur agama, sehingga membantu mereka memahami nilai-nilai Islam sejak 

dini.(Ahmad, 2018) 

Selain itu, penyederhanaan tafsir juga membantu anak-anak memahami konsep religius 

tanpa merasa tertekan oleh bahasa yang terlalu formal atau berat. Misalnya, konsep tentang 

tauhid, yang dalam tafsir dewasa dijelaskan dengan bahasa teologis, dalam literatur anak-anak 

disajikan melalui cerita tentang kebesaran Tuhan yang terlihat dalam alam semesta atau kisah 

nabi yang sederhana.(A. Rahman, 2020) Penyajian ini memungkinkan anak-anak untuk 

memahami makna tauhid tanpa harus memahami terminologi teologis yang kompleks, 

sehingga mereka dapat menyerap pesan spiritual dengan cara yang sesuai dengan usia 

mereka.(Firdaus, 2022) Lebih jauh, efektivitas penyederhanaan tafsir juga terlihat dari dampak 

edukatif yang ditimbulkannya.  
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Banyak penelitian menemukan bahwa buku-buku anak yang mengandung 

penyederhanaan tafsir memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter anak-

anak.(Nurjanah, 2017) Misalnya, cerita-cerita yang berpusat pada perilaku baik dan etika 

Islami, seperti membantu orang lain atau menghormati orang tua, membantu anak-anak dalam 

membentuk pemahaman awal mereka tentang moralitas dan kehidupan beragama. Dengan 

demikian, literatur ini tidak hanya berfungsi sebagai media edukasi agama, tetapi juga sebagai 

sarana pembentukan karakter sejak usia dini.(Mahmud, 2019) 

Penyederhanaan juga memungkinkan anak-anak untuk lebih aktif berpartisipasi dalam 

proses belajar agama. Beberapa studi menyebutkan bahwa literatur Islami yang sederhana dan 

interaktif, seperti buku mewarnai atau aplikasi digital yang berisi kisah-kisah dari Al-Qur'an, 

dapat membantu anak-anak belajar dengan cara yang menyenangkan dan 

interaktif.(Muthmainnah, 2021) Media-media ini juga membantu meningkatkan daya ingat 

anak-anak terhadap ajaran-ajaran agama karena mereka terlibat secara langsung dan aktif 

dalam proses belajar.(Zahra, 2021) 

Namun, efektivitas penyederhanaan tafsir tetap memerlukan pendekatan yang hati-hati. 

Salah satu kritik utama terhadap penyederhanaan ini adalah potensi terjadinya reduksi makna 

yang terlalu jauh, yang dapat mengurangi pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep 

agama yang sebenarnya kompleks.(Mahmud, 2019) Oleh karena itu, meskipun 

penyederhanaan bermanfaat bagi anak-anak, penting untuk tetap menjaga keseimbangan antara 

penyederhanaan dan esensi ajaran Al-Qur'an agar pemahaman yang didapatkan anak-anak 

tetap relevan dan akurat secara teologis.(A. Rahman, 2020) 

Tantangan dan Kendala dalam Penyederhanaan Tafsir untuk Anak-Anak 

Penyederhanaan tafsir Al-Qur'an untuk anak-anak menghadapi berbagai tantangan 

yang cukup kompleks. Salah satu kendala utama adalah bagaimana menyajikan konsep-konsep 

yang mendalam dan teologis dari Al-Qur'an tanpa kehilangan esensi ajaran yang terkandung di 

dalamnya. Penyederhanaan yang berlebihan bisa mengurangi kedalaman makna, sehingga 

pesan yang ingin disampaikan menjadi kurang tepat atau bahkan disalahartikan.(A. Rahman, 

2020) Dalam konteks ini, penyederhanaan harus tetap berpegang pada prinsip-prinsip teologis 

yang benar agar nilai-nilai keislaman dapat dipahami dengan tepat oleh anak-anak tanpa 

mengaburkan makna yang asli.(R. Aminah, 2020) Selain itu, salah satu tantangan yang sering 

dihadapi oleh para pendidik dan pengarang adalah bagaimana memilih metode komunikasi 

yang sesuai dengan usia dan daya tangkap anak.  
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Anak-anak cenderung memiliki keterbatasan dalam memahami abstraksi yang tinggi, 

seperti konsep tentang keesaan Tuhan (tauhid) atau takdir, yang dalam tafsir dewasa biasanya 

dijelaskan melalui istilah-istilah teologis yang rumit.(A. Yusuf, 2022) Oleh karena itu, 

pendekatan yang interaktif dan berbasis visual seperti penggunaan gambar dan ilustrasi sering 

kali dianggap sebagai solusi efektif, namun tantangan berikutnya adalah memastikan bahwa 

media visual ini tidak menyederhanakan secara berlebihan hingga menghilangkan elemen-

elemen penting dari ajaran tersebut.(Muthmainnah, 2021) 

Kendala lain yang juga dihadapi adalah dalam hal menjaga keseimbangan antara 

kesederhanaan dan kompleksitas ajaran agama. Banyak ahli berpendapat bahwa literatur anak-

anak sering kali gagal dalam menyajikan keseluruhan konteks dari ayat-ayat Al-Qur'an, 

sehingga anak-anak mungkin hanya memahami sebagian dari ajaran tersebut.(Firdaus, 2022) 

Misalnya, ketika menjelaskan kisah para nabi, beberapa literatur hanya menekankan pada sisi 

moral dari cerita tersebut tanpa menjelaskan lebih lanjut tentang konteks historis atau ajaran 

yang lebih mendalam.(Ahmad, 2018) Hal ini bisa membuat anak-anak hanya menghafal cerita 

tanpa memahami pesan spiritual yang terkandung di dalamnya. 

Kesulitan dalam menemukan keseimbangan antara konten yang menarik dan konten 

yang bermakna juga menjadi tantangan besar dalam penyederhanaan tafsir. Anak-anak 

cenderung lebih tertarik pada cerita yang ringan dan menyenangkan, tetapi pesan moral dan 

spiritual dari Al-Qur'an tidak selalu dapat disampaikan dengan cara yang "ringan". Misalnya, 

ajaran tentang keadilan sosial, pengorbanan, atau kesabaran membutuhkan penjelasan yang 

lebih mendalam agar anak-anak dapat memahaminya dengan baik.(Nurjanah, 2017) Ini 

menimbulkan tantangan bagi para pengarang dan pendidik untuk menciptakan narasi yang 

cukup menarik tetapi tetap mengandung nilai-nilai ajaran yang mendalam.(Mahmud, 2019) 

Keterlibatan para ahli tafsir juga sering kali dibutuhkan dalam proses penyederhanaan 

ini, tetapi keterbatasan waktu dan sumber daya bisa menjadi kendala. Tidak semua penulis 

buku anak memiliki latar belakang dalam studi Al-Qur'an yang mendalam, sehingga banyak 

konten yang dihasilkan kurang sesuai dengan tafsir yang benar atau kehilangan konteks ajaran 

yang penting.(Shihab, 2017) Kolaborasi antara para ulama dan pengarang literatur anak 

menjadi penting untuk memastikan bahwa konten yang dihasilkan tetap relevan secara teologis 

dan sesuai dengan usia anak-anak.(A. Yusuf, 2022) Selain itu, salah satu kendala praktis yang 

dihadapi dalam penyederhanaan tafsir untuk anak-anak adalah tantangan dalam distribusi dan 

aksesibilitas.  
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Buku-buku tafsir yang telah disederhanakan untuk anak-anak sering kali tidak tersedia 

di semua kalangan, terutama di daerah-daerah terpencil atau di negara-negara berkembang, di 

mana literatur semacam ini mungkin belum menjadi prioritas.(R. Aminah, 2020) Masalah 

aksesibilitas ini semakin memperbesar kesenjangan dalam penyebaran pemahaman agama 

yang komprehensif di kalangan anak-anak Muslim di seluruh dunia.(Firdaus, 2022) 

Kendala berikutnya berkaitan dengan perbedaan budaya dan bahasa. Tafsir yang 

disederhanakan untuk anak-anak harus mempertimbangkan perbedaan konteks budaya di mana 

anak-anak dibesarkan. Apa yang mungkin cocok dan mudah dipahami di satu komunitas 

mungkin tidak relevan di komunitas lain. Oleh karena itu, penyederhanaan tafsir tidak hanya 

berurusan dengan bahasa yang mudah dimengerti, tetapi juga harus memperhatikan nilai-nilai 

lokal yang ada di masyarakat tempat anak-anak tersebut tinggal.(Ahmad, 2018) Ini 

menimbulkan tantangan tambahan dalam hal penerjemahan dan adaptasi tafsir untuk berbagai 

kelompok budaya yang berbeda. 

Secara keseluruhan, penyederhanaan tafsir Al-Qur'an untuk anak-anak memerlukan 

kehati-hatian yang mendalam dalam menjaga keseimbangan antara kesederhanaan dan 

keakuratan teologis. Meskipun ada tantangan-tantangan yang signifikan, literatur yang berhasil 

menyederhanakan tafsir dengan tetap menjaga nilai esensial ajaran Islam akan sangat 

berkontribusi terhadap pemahaman agama yang lebih baik bagi generasi muda Muslim.(Zahra, 

2021) 

 

4. PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini menyoroti tantangan signifikan dalam penyederhanaan tafsir Al-Qur'an 

untuk anak-anak, di mana upaya untuk menyederhanakan konsep-konsep teologis yang 

kompleks sering kali berisiko mengurangi kedalaman makna. Namun, pendekatan berbasis 

naratif dan visual tetap efektif dalam menarik minat anak-anak dan membantu mereka 

memahami ajaran-ajaran dasar Islam. Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun 

literatur anak-anak berbasis Al-Qur'an dapat membantu dalam mengajarkan nilai-nilai moral, 

terdapat keterbatasan dalam menyampaikan konsep-konsep abstrak secara utuh. Untuk 

mencapai keseimbangan antara kesederhanaan dan keakuratan teologis, diperlukan kolaborasi 

yang lebih erat antara ahli tafsir dan penulis literatur anak. Penelitian ini juga menggarisbawahi 

pentingnya inovasi dalam metode penyampaian ajaran agama kepada anak-anak, agar nilai-

nilai yang disampaikan tidak hanya menghibur, tetapi juga mendalam dan relevan secara 

keagamaan.  
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Pendahuluan menguraikan latar belakang permasalahan yang diselesaikan, isu-isu yang 

terkait dengan masalah yg diselesaikan, ulasan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya 

oleh peneliti lain yg relevan dengan penelitian yang dilakukan, tinjauan pustaka, dan tujuan 

penelitian. 

Saran 

Pentingnya kolaborasi antara penulis dan ahli tafsir untuk menjaga keakuratan teologis 

dalam penyederhanaan konsep agama; pengembangan media edukatif yang lebih interaktif dan 

menarik seperti aplikasi digital dan animasi; penggunaan metode pengajaran yang variatif oleh 

guru dan orang tua untuk memperkuat pemahaman anak; penyesuaian konten dengan konteks 

sosial dan budaya anak-anak agar relevan; serta perlunya penelitian lebih lanjut untuk 

mengevaluasi dampak jangka panjang dari penyederhanaan tafsir melalui berbagai media, 

terutama yang berbasis teknologi digital. Implementasi saran ini diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas literatur dan media dalam membentuk pemahaman agama serta 

karakter anak-anak Muslim. 
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